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Abstrak

Pelatihan teknologi tepat guna pembuatan abon ikan bandeng di Desa Totobo Kolaka bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat pesisir dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai
tambah. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa sesi, meliputi penyampaian materi tentang teknologi
tepat guna, demonstrasi pembuatan abon, praktik kelompok, dan diskusi interaktif. Evaluasi dilakukan
melalui observasi, angket tanggapan, dan umpan balik lisan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan
tanggapan peserta. Hasil analisis menunjukkan bahwa 87% peserta merasa puas dengan materi pelatihan,
93% menilai fasilitator menyampaikan materi dengan jelas, dan 80% menganggap pelatihan relevan dengan
kebutuhan mereka. Selain itu, peserta mengungkapkan perlunya pelatihan lanjutan terkait strategi
pemasaran dan pengemasan produk. Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil memberdayakan masyarakat
dengan memberikan keterampilan praktis yang mendukung pengembangan ekonomi lokal. Program ini
direkomendasikan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan dengan penyesuaian pada kebutuhan
spesifik masyarakat.

Kata kunci — teknologi tepat guna, abon ikan bandeng, pemberdayaan masyarakat, pelatihan keterampilan

Abstract

The technical training for milkfish floss production in Totobo Village, Kolaka, seeks to improve the competencies of coastal
communities in transforming fishery products into value-added goods. This activity was executed across multiple sessions,
encompassing the dissemination of materials on suitable technology, demonstrations of milkfish floss manufacture,
collaborative practice, and engaging discussions. Assessment was conducted using observations, feedback surveys, and
verbal contributions to gauge the efficacy of the training and participants' reactions. The research indicated that 87% of
participants were satisfied with the training materials, 93% perceived the facilitator's delivery as clear, and 80% deemed
the training relevant to their needs. Participants emphasized the need for subsequent training on product marketing tactics
and packaging. This program effectively equipped the community with practical skills to foster local economic
development. The program is advised for sustainable execution with modifications customized to the community's
individual requirements.

Keywords - suitable technology, milkfish floss, community empowerment, skills training

PENDAHULUAN

Desa Totobo, yang terletak di wilayah pesisir Kabupaten Kolaka, memiliki potensi perikanan yang
melimpah, termasuk hasil tangkapan ikan bandeng. Namun, pemanfaatan hasil perikanan ini seringkali
masih terbatas pada konsumsi langsung atau penjualan dengan nilai ekonomi rendah. Rendahnya
keterampilan pengolahan hasil perikanan menjadi salah satu faktor yang menghambat peningkatan
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pendapatan masyarakat. Selain itu, ketergantungan pada pasar lokal sering kali menyebabkan harga jual
ikan fluktuatif, yang berdampak pada kestabilan ekonomi rumah tangga nelayan.

Inovasi dalam pengolahan ikan, seperti pembuatan abon ikan bandeng, dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan nilai tambah produk perikanan. Abon ikan bandeng merupakan produk olahan
dengan masa simpan yang relatif panjang, mudah dikemas, dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Melalui
pelatihan pembuatan abon ikan bandeng, masyarakat Desa Totobo dapat memperoleh keterampilan baru
yang tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga membuka peluang usaha berbasis potensi lokal.

Pelatihan keterampilan berbasis tepat guna bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya lokal melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. Menurut teori pemberdayaan (empowerment),
pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat mampu menciptakan transformasi sosial dan
ekonomi yang berkelanjutan. Proses ini melibatkan tiga tahap utama: pengenalan teknologi, pelatihan, dan
pendampingan dalam implementasi hasil pelatithan. Dalam konteks pengolahan hasil perikanan, teknologi
tepat guna seperti pembuatan abon ikan memungkinkan masyarakat memanfaatkan hasil tangkapan secara
efisien, sehingga menambah nilai jual dan daya saing produk di pasar.

Beberapa studi telah menunjukkan keberhasilan pelatihan pengolahan hasil perikanan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Oesapa, Kupang,
berfokus pada pelatihan pembuatan abon ikan aneka rasa bagi istri nelayan untuk mengatasi masalah gizi,
termasuk stunting. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan peserta tentang manfaat ikan sebagai sumber
protein dan memotivasi mereka untuk memproduksi abon sebagai alternatif usaha ekonomi yang
berkelanjutan (Nur et al., 2022). Di Kabupaten Bangka, pelatihan penerapan teknologi tepat guna dilakukan
pada usaha peyek kacang dengan memperkenalkan mesin pemeras santan. Inovasi ini berhasil
meningkatkan efisiensi waktu dan kapasitas produksi, memberikan solusi untuk proses produksi yang lebih
modern dan hemat tenaga kerja (Idiar et al., 2022). Di Desa Sibau Hilir, teknologi automatic feeder
diperkenalkan kepada pembudidaya ikan untuk meningkatkan efisiensi pemberian pakan. Pelatihan ini
membantu pembudidaya memahami manajemen pakan yang tepat, meningkatkan kualitas hasil budidaya,
serta mendorong penerapan teknologi tepat guna dalam perikanan (Juanda et al., 2024). Pelatihan pasca-
panen di Desa Bendungan, Surabaya, melibatkan ibu-ibu PKK dalam mengolah biji-bijian menjadi tepung
dan produk jadi seperti puding dan krim sup. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta, serta membuka peluang diversifikasi produk berbasis hasil pertanian lokal (Falasifah
& Setyowati, 2023). Pelatihan pembuatan abon ikan lele di Desa Nusa, TTS, bertujuan untuk mengatasi
stunting dengan memanfaatkan pangan lokal. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
gizi dan keterampilan pengolahan ikan lele, membuka peluang usaha berbasis pangan lokal, serta
mendukung kesejahteraan masyarakat (Gella et al., 2023). Di Desa Padon, Yogyakarta, pengabdian
berfokus pada strategi pemasaran berbasis syariah untuk abon ikan lele. Pelatihan ini mencakup pembuatan
kemasan yang menarik, pemasaran melalui media sosial, dan prinsip syariah untuk meningkatkan daya jual
produk, membantu pengusaha kecil bersaing secara etis di pasar (Rohmansyah & As’ad, 2022).

Pelatihan pengolahan ikan nila menjadi abon di Desa Aranio, Kalimantan Selatan, bertujuan untuk
meningkatkan nilai tambah hasil budidaya lokal dan memberdayakan ibu rumah tangga. Kegiatan ini
meliputi pelatihan, diskusi, dan tanya jawab, menghasilkan produk abon khas desa yang dapat dipasarkan
di daerah wisata setempat. Hasilnya menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah,
mengemas, dan memasarkan abon nila, dengan harapan dapat meningkatkan perekonomian desa secara
berkelanjutan (Purboyo et al., 2023). Pelatihan di Desa Sokkolia, Kabupaten Gowa, memanfaatkan ikan
bandeng untuk membuat abon siap jual sebagai peluang usaha alternatif bagi ibu rumah tangga. Dengan
metode Training of Trainer (TOT), peserta belajar membuat produk berkualitas dan memahami potensi
ekonomi ikan bandeng. Hasilnya menunjukkan antusiasme tinggi peserta dalam memproduksi dan
memasarkan abon, mendukung ketahanan keluarga dan kreativitas lokal (Nurdian et al., 2023). Di Desa
Batu Nampar Selatan, Lombok Timur, pelatihan pembuatan abon ikan tuna diinisiasi sebagai upaya
meningkatkan taraf hidup nelayan melalui wirausaha baru. Program ini mencakup pelatihan produksi,
pemasaran, dan pembentukan kelompok usaha kecil. Produk abon ikan tuna dinilai memberikan nilai
tambah ekonomi tinggi bagi nelayan, memperluas peluang pasar, dan mendukung keberlanjutan usaha lokal
(Mahrus et al., 2021). Penelitian karakteristik uli khas suku Badui dengan tambahan daging ikan bandeng
menunjukkan peningkatan nilai gizi melalui fortifikasi. Konsentrasi optimal 20% daging ikan bandeng
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meningkatkan kandungan protein dan lemak, tanpa mengurangi preferensi rasa, warna, tekstur, dan aroma.
Diversifikasi produk pangan ini dapat mendukung peningkatan konsumsi ikan di Provinsi Banten (Eris et
al., 2020). Inovasi abon dengan kombinasi kulit pisang dan daging ikan bandeng diuji di Politeknik Pangkep,
Sulawesi Selatan. Proporsi terbaik 25% kulit pisang dan 75% ikan bandeng menghasilkan abon dengan kadar
protein tinggi dan serat yang cukup, memberikan alternatif pengolahan limbah kulit pisang dan
meningkatkan nilai ekonomi produk (Akbar et al., 2021). Di Desa Mbawi, Dompu, NTB, pelatihan
pengolahan ikan bandeng menjadi abon dilakukan untuk mengoptimalkan potensi perikanan lokal. Dengan
memanfaatkan teknologi seperti mesin cold storage dan spinner, hasil pelatihan menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta tentang gizi ikan bandeng dan keterampilan produksi abon. Produk ini memberikan
keuntungan ekonomi dan membuka peluang usaha baru bagi ibu rumah tangga dan pemuda karang taruna
(Yuliadi et al., 2024). Hal ini menggambarkan inovasi berbasis pengolahan ikan dalam mendukung ekonomi
lokal, memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan gizi melalui diversifikasi produk berbahan dasar
ikan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa Totobo
dalam pembuatan abon ikan bandeng sebagai upaya meningkatkan nilai tambah hasil perikanan lokal.
Selain itu, pelatihan ini diharapkan mampu mendorong terbentuknya usaha kecil berbasis rumah tangga
yang berkelanjutan, meningkatkan pendapatan keluarga, serta memperkuat perekonomian desa. Melalui
pendekatan partisipatif, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pengolahan hasil perikanan yang inovatif dan bernilai ekonomi tinggi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan
mencakup pendekatan partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses
kegiatan. Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

e Mengidentifikasi potensi dan permasalahan masyarakat Desa Totobo terkait pengolahan hasil
perikanan, khususnya ikan bandeng.

e Mengadakan pertemuan dengan perangkat desa, kelompok nelayan, dan organisasi masyarakat
setempat untuk memastikan dukungan dan partisipasi aktif dalam kegiatan.

e Menyiapkan modul pelatihan, bahan-bahan pengolahan ikan bandeng, alat masak, dan media
pendukung seperti poster dan video demonstrasi.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi yang meliputi:

e Memberikan penjelasan mengenai konsep teknologi tepat guna, manfaat pembuatan abon ikan
bandeng, dan peluang pasar. Sesi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada peserta
tentang pentingnya inovasi produk.

e Fasilitator menunjukkan langkah-langkah pembuatan abon ikan bandeng, mulai dari proses pemilihan
bahan, pengolahan, hingga pengemasan. Demonstrasi dilakukan secara langsung dengan melibatkan
peserta.

e Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan sendiri pembuatan abon ikan bandeng.
Fasilitator memberikan pendampingan dan masukan selama proses berlangsung.

e Memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan mendiskusikan kendala atau tantangan
yang mungkin dihadapi dalam pembuatan abon.

3. Tahap Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan serta tanggapan peserta terhadap kegiatan
ini. Evaluasi dilakukan melalui:
e Mengamati partisipasi aktif peserta selama pelatihan berlangsung.
e Peserta diminta mengisi angket yang telah disusun untuk mengevaluasi tanggapan mereka terhadap
kegiatan pelatihan. Angket mencakup beberapa aspek, seperti kepuasan terhadap materi dan fasilitator,
pemahaman terhadap materi yang disampaikan, dan relevansi pelatihan dengan kebutuhan mereka.
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e Peserta memberikan pendapat secara langsung mengenai pengalaman mereka selama mengikuti
kegiatan.

4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui persepsi dan tingkat
kepuasan peserta terhadap pelatihan. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan
kegiatan serupa di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan teknologi tepat guna pembuatan abon ikan bandeng di Desa Totobo Kolaka bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat pesisir melalui peningkatan keterampilan pengolahan hasil perikanan.
Kegiatan ini melibatkan sejumlah tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan masyarakat hingga
implementasi dan evaluasi pelatihan. Pada bagian ini, hasil pelatihan akan dijelaskan secara rinci, termasuk
tingkat partisipasi masyarakat, efektivitas metode yang digunakan, serta dampak yang dirasakan setelah
pelatihan. Selain itu, pembahasan akan mengeksplorasi implikasi dari pelatihan ini terhadap pemberdayaan
ekonomi lokal dan keberlanjutan program.

Pelaksanaan pelatihan teknologi tepat guna pembuatan abon ikan bandeng di Desa Totobo Kolaka
dilakukan melalui beberapa sesi yang dirancang untuk memberikan pemahaman teoretis sekaligus
pengalaman praktis kepada peserta. Sesi pertama diawali dengan pemberian penjelasan mengenai konsep
teknologi tepat guna, manfaat ekonomi dari pembuatan abon ikan bandeng, serta peluang pasar yang dapat
dimanfaatkan. Penjelasan ini bertujuan untuk membangun kesadaran peserta akan pentingnya inovasi
dalam pengolahan hasil perikanan sebagai upaya meningkatkan nilai tambah produk.

oA = 1Y .
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

Selanjutnya, fasilitator memberikan demonstrasi langsung tentang langkah-langkah pembuatan
abon ikan bandeng, mulai dari proses pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik pengolahan yang
higienis, hingga cara pengemasan yang menarik dan layak jual. Demonstrasi ini melibatkan peserta secara
aktif untuk memastikan pemahaman yang optimal.

Pada sesi berikutnya, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan sendiri tahapan
pembuatan abon ikan bandeng dengan bimbingan langsung dari fasilitator. Pendampingan ini bertujuan
untuk memberikan masukan dan solusi atas kendala teknis yang mungkin dihadapi oleh peserta selama
proses berlangsung. Selain itu, sesi diskusi interaktif juga diselenggarakan untuk memberikan ruang bagi
peserta bertanya dan mendiskusikan berbagai tantangan atau hambatan yang mungkin muncul dalam
pembuatan abon ikan bandeng, baik dari aspek teknis, pemasaran, maupun keberlanjutan produksi. Seluruh
rangkaian kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman menyeluruh kepada peserta agar dapat
mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh secara mandiri dan berkelanjutan.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan teknologi tepat guna pembuatan abon
ikan bandeng di Desa Totobo Kolaka serta untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap keseluruhan
kegiatan. Proses evaluasi melibatkan tiga metode, yaitu observasi, angket tanggapan, dan umpan balik lisan,
yang bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan pelatihan ini. Melalui observasi,
partisipasi aktif peserta diamati selama pelatihan berlangsung. Dari total 15 peserta, mayoritas menunjukkan
antusiasme tinggi dalam mengikuti sesi penyampaian materi, demonstrasi, hingga praktik pembuatan abon
ikan bandeng secara mandiri. Aktivitas peserta ini menjadi indikator awal efektivitas pelatihan.
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Selain itu, peserta diminta untuk mengisi angket tanggapan yang telah disusun untuk mengevaluasi
beberapa aspek penting, seperti kepuasan terhadap materi dan fasilitator, tingkat pemahaman terhadap
materi yang disampaikan, serta relevansi pelatihan dengan kebutuhan mereka. Hasil angket menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta merasa puas dengan pelatihan ini, terutama karena materi yang disampaikan
sesuai dengan kebutuhan mereka dalam mengolah hasil perikanan. Sebagai tambahan, umpan balik lisan
juga dikumpulkan pada akhir kegiatan. Peserta memberikan pendapat secara langsung mengenai
pengalaman mereka selama pelatihan. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa kegiatan ini
memberikan wawasan baru yang sangat berguna dan memberikan mereka keterampilan praktis untuk
meningkatkan nilai ekonomi produk perikanan. Beberapa peserta juga memberikan saran terkait
peningkatan kegiatan di masa mendatang, seperti perlunya pelatihan lanjutan untuk pengemasan yang lebih
kreatif dan strategi pemasaran.

Hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang
telah direncanakan, baik dari sisi peningkatan keterampilan peserta maupun dalam membangun motivasi
untuk mengembangkan usaha berbasis teknologi tepat guna. Data yang diperoleh dari angket tanggapan
peserta dianalisis secara deskriptif untuk memahami persepsi dan tingkat kepuasan terhadap pelatihan
teknologi tepat guna pembuatan abon ikan bandeng. Analisis ini mencakup beberapa aspek yang dinilai oleh
peserta, seperti kepuasan terhadap materi pelatihan, kemampuan fasilitator dalam menyampaikan materi,
relevansi pelatihan dengan kebutuhan mereka, dan kemudahan penerapan keterampilan yang diajarkan.

Berikut adalah Gambar 2 grafik batang yang menunjukkan tingkat kepuasan dan persepsi peserta
terhadap pelatihan pada tiga aspek penilaian: kepuasan terhadap materi, kejelasan fasilitator, dan relevansi
pelatihan.

100+ Tingkat Kepuasan dan Persepsi Peserta Terhadap Pelatihan

80
60

40t

Persentase (%)

20

Kepuasan Materi Kejelasan Fasilitator Relevansi Pelatihan
Aspek Penilaian

Gambar 2. Tingkat Kepuasan dan Persepsi Peserta

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan penilaian positif terhadap
pelatihan. Dari 15 peserta, sekitar 87% menyatakan sangat puas dengan materi yang disampaikan, yang
dianggap sesuai dengan kebutuhan mereka dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai
tambah. Sebanyak 93% peserta merasa bahwa fasilitator mampu menyampaikan materi dengan jelas dan
interaktif, sementara 80% menyatakan bahwa pelatihan relevan dengan kebutuhan mereka untuk
meningkatkan ekonomi keluarga.

Beberapa masukan juga diungkapkan oleh peserta melalui angket, seperti perlunya waktu yang
lebih panjang untuk sesi praktik dan pengenalan strategi pemasaran produk secara mendalam. Masukan ini
memberikan wawasan penting untuk meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang. Hasil analisis
ini tidak hanya menjadi indikator keberhasilan pelatihan, tetapi juga menjadi bahan evaluasi berharga untuk
memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan serupa di masa depan. Dengan demikian, pelatihan dapat
memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan bagi masyarakat sasaran.
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KESIMPULAN

Pelatihan teknologi tepat guna pembuatan abon ikan bandeng di Desa Totobo Kolaka berhasil
dilaksanakan dengan melibatkan 15 peserta yang menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta, terutama
dalam memahami proses produksi abon ikan bandeng mulai dari pemilihan bahan, pengolahan, hingga
pengemasan. Analisis data angket menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang tinggi, dengan 87% puas
terhadap materi, 93% merasa fasilitator menyampaikan materi dengan jelas, dan 80% menilai pelatihan
relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, diskusi interaktif memberikan ruang bagi peserta untuk
mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam penerapan keterampilan yang diperoleh. Peserta juga
memberikan saran konstruktif untuk pelatihan lanjutan, seperti pengemasan kreatif dan pemasaran produk.
Dengan hasil yang positif ini, pelatihan diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan bagi
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kesimpulannya, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam
mendorong inovasi dan kemandirian masyarakat melalui teknologi tepat guna.
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